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Abstract

This study examines how reading in Javanese short story is improved by the
mastery of Javanese vocabulary. The study used Classroom Action Recearch
that implemented two cycles, each of which consisted of three meetings.
Research was conducted in the ninth graders of SMPN 8 Surakarta involving 32
students. The results show that reading comprehension of Javanese short story
substantially increases. Results of test comprehension on reading Javanese short
story, task to evaluate short study aspects applied for Javanese short story and
effectiveness of classroom activities improve at two cycles, gaining minimum
criteria of score that is higher than 75 and classical teaching of 85%. It implies
that the function of Javanese vocabulary is pivotal to improve students mastery
in reading Javanese texts and provide patterns of how Javanese is implemented.
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1. PENDAHULUAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa dalam membaca Cerita Cekak (selanjutnya disebut Cerkak) yang
ditulis dalam bahasa Jawa dengan teknik menghafal kosa kata bahasa Jawa. Cerkak
diambil dari majalah Jawa Panyebar Semangat yang dipublikasikan secara online.
Adapun kosa kata bahasa Jawa diambil dari hasil inventarisasi dari pemerhati bahasa
Jawa, Larasati yang dimuat dalam web: https://salamadian.com/bahasa-jawa-halus.
Website ini dikelola secara resmi oleh Balai Bahasa Jawa Provinsi Yogyakarta.

Seperti juga bahasa daerah di seluruh Nusantara, bahasa Jawa terancam punah
walaupun bahasa Jawa masih tercatat sebagai bahasa daerah yang paling banyak
penuturnya. Menurut Salahudin (2918) bahasa Jawa adalah bahasa dengan penutur
terbanyak di Indonesia, digunakan oleh suku jawa yang wilayahnya meliputi Jawa
Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur. Selain itu bahasa jawa juga digunakan oleh
sebagian penduduk di wilayah pesisir Karawang, Subang, Cirebon, Indramayu dan
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Banten di wilayah Jawa Barat. Selain di Jawa, bahasa Jawa digunakan oleh masyarakat
di beberapa negara, yaitu Suriname, Aruba, Curacao dan Kaledonia Baru, meskipun
jumlah penuturnya tak sebanyak di Suriname yang mayoritas penduduknya ialah suku
Jawa.

Bahasa Jawa mengalami kendala pemeliharaan karena secara tertulis hanya
sedikit teks berbahasa Jawa. Sumber bacaan berupa esay, opini, Cerkak, Cerbung
(beruta bersambung), surat menyurat untuk administrasi, dan novel semakin sedikit
tersedia. Hal ini berdampak pada semakin berkurangnya sumber untuk memberi
ekposure bahasa Jawa. Generasi muda yang belajar bahasa Jawa hanya mendengar
bahasa Jawa dalam tuturan lisan sehingga budaya dan etika yang terkandung dalam
bahasa Jawa hilang.

Beruntung, pemerintah daerah telah menerapkan beberapa kebijakan yang
memberi peluang bahasa Jawa terus bertahan. Di Jawa Timur, TV yang dikelola
Pemilik Jawa Pos asal Magetan, yaitu Dahlan Iskan telah melestarikan bahasa Jawa
melalui JTV di bawah Jawa Post sejak era 1990-an. Jangkauan tayangan JTv sampai ke
Australia dan di era 2010-an penduduk Indonesia yang bermukim di Australia sering
mengobati rasa kangennya dengan menonton JTV ini. Di negara tetangga Malaysia dan
Singapura, JTV juga menjadi obat kangen penduduk Jawa yang bermukim di kedua
negara tersebut.

Seiring dengan upaya pelestarian bahasa daerah secara nasional pengoperasian
TV ini juga dilakukan di Solo dan Yogyakarta. Di Jawa Barat juga dikelola TV dan
radio berbahasa Sunda. Di setiap Bandara, misalnya Juanda Surabaya, Adi Sumarmo
Solo, Adi Sucipto Yogyakarta, pengumuman kedatangan dan keberangkatan pesawat
disampaikan dalam bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan Bahasa Jawa. Hal yang sama
dilakukan di Bandara Husen Kartanegara Bandung yang menggunakan bahasa Sunda
selain bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

Dalam bentuk tertulis, beruntung majalah bahasa Jawa Panyebar Semangat dan
Jayabaya yang terbit di Surabaya masih aktif. Majalah ini menyajikan berita, geguritan,
bacaan remaja, dan juga Cerkak. Di Solo, Koran harian yang juga aktif menyajikan
tulisan bahasa Jawa mulai dari berita, geguritan dan Cerkak ialah Solo Post. Para
pemerhati bahasa Jawa dan guru bahasa Jawa beruntung memperoleh manfaat dari
sumber-sumber berbahasa Jawa sebagaimana dikemukakan di atas.

Penelitian ini mencoba mengoptimalkan pembelajaran bahasa Jawa di SMP
dengan memanfaatkan media majalah. Peneliti memfokuskan pada proses belajar
membaca bahasa Jawa dengan genre Cerkak. Cerkak berkatagori bacaan berbahasa
Jawa yang agak sulit karena selain kosa katanya berbahasa Jawa yang jarang digunakan,
Cerkak yang dalam bahasa Indonesianya disebut Cerpen termasuk naskah sastra.
Namun dengan menganalogikan Cerkak dengan Cerpen tadi, siswa akan memperoleh
manfaat secara keilmuwan dan teknis membaca. Selanjutnya, siswa akan lebih bisa
fokus mengatasi permaslahan kosa kata bahasa Jawa.

Untuk menjembati permasalahan tersebut, peneliti telah mengadaptasi kumpulan
Kosa Kata bahasa Jawa yang dipublikasikan oleh Pusat Bahasa Jawa Yogyakarta
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(2018).

Kosa kata bahasa Jawa itu ditulis oleh Larasati (2017) sebagai hasil

dokumentasi daftar kata bahasa Jawa yang aktif digunakan lapisan masyarakat Jawa
untuk bertutur harian. Daftar kosa kata bahasa Jawa tersebut disajikan dalam table 1.

Tabel 1. Kosa kata bahasa Jawa yang sering digunakan untuk tuturan harian (Larasati,
2017) dikutip dari: https://salamadian.com/bahasa-jawa-halus/

No Bahasa IndonesiaBahasa Jawa NgokoBahasa Krama Inggil

1 Saya

2 Kamu

3 Kami

4 Dia

5 Inmi

6 Itu

7 Apa

8 Kapan

9 Dimana
10 Yang Mana
11 Siapa

12 Mengapa
13 Bagaimana
14 Ya

15 Tidak

16 Barangkali
17 Satu

18 Dua

19 Tiga

20 Empat

21 Lima

22 Sepuluh
23 Seratus
24 Seribu

25 Orang

26 Laki-Laki
27 Perempuan
28 Ayah

29 Ibu

30 Anak

31 Nama

32 Uang

33 Kamar Kecil
34 Air

Kulo

Kowe
Awakedhewe
Deweke

Iki

Kui

Opo

Kapan
Ngendhi
Singendhi
Sopo

Ngopo

Piye

Yoh

Ora

Menowo

Siji

Loro

Telu

Papat

Limo

Sedasa

Satus

Sewu
Uwong
Lanang
Wedhok/Wadhon
Rama

Ibu
Lare/Putra
Jeneng/Asma
Duwit
(Kamar) Mburi
Banyu

Dalem
Panjenengan
Kito
Piyambakipun
Meniko

Niku

Menopo

Kapan

Wonten Pundhi
Ingkangpundhi
Sinten
Kadhosmenopo
Kadhospundi
Inggih/Injih
Mboten
Menawi
Setunggal
Kalih

Tigo

Sekawan
Gangsal
Sedoso
Setunggalatus
Setunggalewu
Tiyang/Piyantun
Kakong

Estri

Romo

Ibu

Putro

Asmo

Artho

(Kamar) Wingking
Toya
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35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76

Jalan Dalan Mergi
Kira-Kira Kiro-Kiro Kinten-Kinten
Semua Kabeh Sedanten/Sedaya
Kalau/Jika Menowo Menawi

Lebih Luwih Langkung
Sangat/Sekali Banget Sanget

Dari Seko Saking

Ke Dateng Dateng
Sekarang Saiki Sakmeniko
Baru Anyar Enggal

Tua Tuwo Sepuh
Panjang Dowo Panjang
Pendek Cendek Cendak

Murah Merah Mirah

Mahal Larang Awis

Panas Benther Benther
Dingin Adem Asrep

Kemarin Wingi Kolowingi
Hari Ini Saiki Sakmeniko
Besok Sesuk Mbenjang

Atas Nduwur Nginggil
Bawah Ngisor Ngandhap
Lapar Ngelih Luwe

Bahagia Seneng Rahayu

Sakit Lara Gerah

Maaf Ngapunten Ngapura/Ngapuro
Pagi Esuk Enjing-Injing
Siang Awan Siang

Malam Bengi Dalu/Ndalu
Apa Kabar Piyekabare Pripun/Kadospundi
Berapa Piro Pinten
Silahkan Monggo Monggopunaturi
Terima Kasih Muwun Maturnuwun
Selamat Jalan Segeng Tindak Sugeng Tindak
Belum Durung Dereng

Karena Sebabe/Mergo Amargi

Tetapi Mergane Amargi

Disini Nangkene Wontenmriki
Baik Apik Sae

Jelek Elek Kirangsae
Betul Bener Leres
Cantik/Indah Apik Endah
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77 Besar Gedhe Ageng

78 Kecil Cilik Alit

79 Banyak Akeh Kathah

80 Sedikit Sithik Sakedhik

81 Sama Podho Sami

82 Bisa Iso Saget

83 Punya Duwe Kagungan

84 Ada Ana Wonten

85 Mau Gelem Kersa

86 Jangan Ojo Ampun

87 Pergi Lungo Tindhak

88 Datang Teko Rawuh

89 Berjalan Mlaku Mlampah

90 Bicara Omong Ngendika/Ngendiko
91 Bilang Ngomong Dawuh

92 Lihat Ndelok Mrisani

93 Mengerti Ngerti Ngertos

94 Makan Mangan Dahar/Nedo
95 Minum Ngombe Ngunjuk

96 Dengar Krungu Miereng

97 Tahu Ngerti Ngertos

98 Kasi Wenehi Paringi

99 Suka Seneng Remen
100Cinta Seneng Tresna/Tresno
101Pikir Pikir Penggalih
102Membuat Nggawe Nadamel/Damel
103Duduk Lungguh Lenggah/Pinarak
104Potong Tugel Potong
105Beli Tuku Tumbas
106Berhenti Mangdheg Kendhel
107Jauh Adoh Tebeh
108Dekat Cedak Cerak
109Kanan Tengen Tengen
110Kiri Kiwo Kiwo

Terkait dengan pembelajaran membaca, peneliti mengutip pendapat Akhadiah
(1992:29) yang mengatakan melalui pembelajaran membaca, guru dapat
mengembangkan nilai-nilai moral, kemampuan bernalar dan kualitas anak didik.
Menurut Akhadiyah (2991) membaca melibatkan penguasaan gramatika, kosa kata dan
merangkai makna. Proses membaca terdiri dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut
adalah:
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e Aspek Sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis,

e Aspek Perseptual, yaitu kemampuan untuk menginterpresentasikan apa yang
dilihat sebagai simbol.

e Aspek Skemata, yaitu kemampuan menghubungkan informasi tertulis dengan
struktur pengetahuan yang telah ada.

e Aspek Berpikir, yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari materi
yang dipelajari.

e Aspek Afektif, yaitu aspek yang berkenaan dengan minat pembaca yang
berpengaruh terhadap kegiatan membaca.

Menurut Amir (1996:2) pembelajaran membaca tidak cukup hanya menghafal
kalimat; jika teks yang dilafalkan maka pembelajarannya jelas dan fasih, tepat informasi
dan penjedaannya, sehingga komunikatif dengan pendengar, dan juga ditandai oleh
suatu pemahaman teks. Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang
tertulis dengan melisankan atau hanya di hati (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa Indonesia, 2002:18). Menurut Ronald Barker dan Robert
Ekskarpit (1975:155), membaca merupakan penangkapan dan pemahaman ide, aktifitas
pembaca yang diiringi curahan jiwa dalam menghayati naskah. Setelah proses yang
bersifat mekanis tersebut berlangsung, maka nalar dan intuisi kita bekerja pula, berupa
proses pemahaman dan penghayatan. Dengan penghayatan, pembaca berarti telah pula
merasakan nuansa naskah sehingga bisa pula melangsungkan perenungan. Membaca
adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
(Tarigan, 1985:7).

Sehubungan dengan membaca bahasa Jawa, informasi yang diperoleh dari guru
SMPN 8 Surakarta dan guru yang terlibat dalam MGMP Bahasa Jawa se Surakarta bisa
diketaui bahwa: jumklah kosa kata bahasa Jawa yang dikuasai siswa terbatas, siswa
kurang memiliki figur penggunaan bahasa Jawa, untuk bahasa tulis siswa kuraang
mengerti penggunaan unggah-ungguh sehingga kompetensi pragmatik siswa kurang,
siswa kekurangan sumber tertulis yang bisa memperkaya penggunaan bahasa Jawa; jira
terdapat teks bahasa Jawa, gramatica dan kosa katanya terlalu tinggi karena berisi krama
inggil atau tertulis dalam huruf Jawa yang secara umum siswa masih asing.

Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti telah mengupayakan peningkatan
kemampuan membaca teks bahasa Jawa di kelas. Sebelumnya, peneliti meneliti
bagaimana teks legenda digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca bahasa
Jawa (Suprapti, 2017). Kali ini, peneliti mengolah penggunaan kosa kata bahasa Jawa
untuk meningkatkan kemampuan membaca Cerkak. Untuk itu, peneliti melakukan
penelitian berjudul: “Penggunaan kosa kata bahasa Jawa untuk meningkatkan
penguasaan membaca Cerkak siswa kelas VIII SMPN 8 Surakarta”.

Murahim (2014:93) mengatakan cerpen atau cerita pendek adalah karangan
pendek berbentuk prosa. Ayip dalam Badrun (1983:101) berpendapat cerita pendek atau
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cerpen merupakan suatu kebulatan ide. Nurgiyantoro (2013:12) menegaskan cerpen
adalah sebuah cerita yang dibaca dalam sekali duduk, berkisar setengah sampai dua jam.
Jadi, cerpen adalah suatu bentuk karya sastra berupa karangan fiktif yang berisi
tentang kehidupan seseorang penulis atau kehidupan yang diceritakan secara ringkas
dan difokuskan hanya pada satu tokoh saja yang dituangkan dalam bentuk tulisan.
Rosidi dalam Badrun (1983:101) mengemukakan enam ciri cerpen, yaitu: (1)
mengandung interprestasi pengarang tentang kehidupan, baik secara langsung atau tidak
langsung, (2) harus menimbulkan satu efek dalam pikiran pembaca dan juga harus
menarik perhatian, (3) mengandung detail dan insiden yang dipilih dengan sebagai dan
dapat menimbulkan pertanyaan dalam pikiran pembaca, (4) dikuasai oleh sebuah
insiden, (5) harus ada seorang pelaku utama, dan (6) menyajikan satu kesan tunggal.
Adapun Murahim (2014:93) mengemukakan ciri-ciri cerpen:
e Bersumber dari pengalaman sendiri atau orang lain.
Bentuk tulisannya padat, singkat, dan lebih pendek dari novel.
Terdiri kurang dari 10.000 kata.
Penokohannya sederhana, singkat dan tidak mendalam.
Menceritakan satu kejadian, dan terjadinya perkembangan jiwa dan krisis, tetapi
tidak menimbulkan perubahan nasib.
Adapun unsur-unsur intrinsik cerpen tersebut menurut Mustofa (2011:9) adalah:
e Tema, persoalan yang menduduki tempat utama dalam karya sastra.
e Alur/plot, rangkaian peristiwa yang memiliki hubungan sebab akibat sehingga
menjadi satu kesatuan yang padu bulat dan utuh.
e Amanat, dalah pemecahan yang diberikan oleh pengarang bagi persoalan bagi
persoalan di dalam karya sastra.
e Latar/setting, tempat atau waktu terjadinya peristiwa-peristiwa yang terjadi
dalam sebuah karya sastra.
e Sudut pandang, cara pengarang menempatkan dirinya dalam sebuah cerita atau
karya sastra.
e Tokoh, pelaku dalam karya sastra.
e Penokohan/perwatakan, teknik atau cara-cara menampilkan tokoh.

Sintaksis pembelajaran membaca Cerkak ini menyandarkan pada kerja
kelompok kecil 2 anggota dalam satu kelompok. Tujuh langkah utama atau fase dalam
pembelajaran Cerkak disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Sintaks/Langkah Pembelajaran Membaca Cerkak

Fase Tingkah Laku Guru
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Fase 1

Menyampaikan tujuan dan memotivasi Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang

siswa ingin dicapai pada pembelajaran tersebut
dan memotivasi siswa belajar.

Fase 2

Menyajikan informasi Guru memberikan informasi mengenai Cerkak

Fase 3

Mengorganisasikan siswa ke dalam ke Guru membantu membentuk kelompok bel

lompok belajar ajar dan memberi motivasi agar kelom
pok-kelompok belajar tersebut melaku
kan tugas dengan baik.

Fase 4

Menyajikan alat peraga Guru menayangkan isi Cerkak dan kosa

kata

Fase 5

Membimbing kelompok-kelompok Guru membimbing kelompok-kelompok

bel

belajar dalam mengerjakan tugas. ajar pada saat mereka mengerjakan tugas.

Fase 6

Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar kelompok
siswa, dan tiap-tiap kelompok menyampai
kan hasil diskusinya.

Fase 7

Refleksi Guru berusaha menghargai hasil pekerjaan
siswa baik secara individu maupun kelom
pok dengan berbagai cara.

2. METODE

2.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 8 Surakarta JI. HOS Cokrroaminoto 51
Surakarta. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A, berjumlah siswa 32, untuk
mata pelajaran Bahasa Jawa, dengan tema Cerita Pendek (Cerkak).

PTK dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap-tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan
perubahan partisipasi dan kompetensi yang dicapai, berdasarkan perencanaan yang
disusun. Kompetensi dan hasil belajar siswa diidentifikasi melalui observasi selama
pembelajaran berlangsung. Peneliti dibantu oleh 2 observer mata pelajaran yang sama.
Peneliti maupun observer dapat menggunakan lembaran observasi sehingga keaktifan
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siswa dapat terkontrol dan hasil observasi serta produk pembelajaran dapat dijadikan
bahan kajian untuk meningkatkan proses pembelajaran.

2.2. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan data keberhasilan belajar siswa

adalah: tes tertulis, observasi, dan penilaian produk. Tes membaca dilakukan oleh siswa
dalam menjawab pertanyaan hasil bacaan dua Cerkak yang disediakan guru. Pertanyaan
membaca Cerkak menanyakan tentang tujuh aspek dalam Cerkak yang tercakup dalam
penilaian produk. Pertanyaan berbentuk uraian berisi apa, siapa dan mengapa. Penilaian
proses diukur dengan instrumen lembar observasi untuk mengetahui tingkat aktifitas
siswa. Selain menjawab pertanyaan, siswa diberi teks Cerkak dan diminta memberi
penjelasan mengenai aspek yang dinilai dalam penilaian produk yang meliputi:

e tema
penokohan
alur
latar
gaya penceritaan
kepaduan
kesan

Jadi data mengenai aspek dalam Cerkak dikumpulkan melalui tes membaca
Cerkak. Data mengenai keaktifan siswa dalam belajar dikumpulkan melalui daftar cek
pengamatan aktifitas siswa. Adapun data mengenai keaktifan guru dikumpulkan
melalui angket pengamatan guru.

2.3. Pemberian Tindakan

Penelitian ini menggunakan dua judul Cerkak yaitu: Sepure Wis Mangkat dan
Botol Plastik untuk memberikan tindakan dalam penelitian. Kedua Cerkak tersebut
diunduh dari laman majalah Panyebar Semangat Online. Judul yang dipilih tersebut
tidak bercerita mengenai kehidupan anak sekolah karena Cerkak yang tersedia hanya
mencerikan kehidupan orang dewasa. Meskipun bercerita tetang roman, tetapi peneliti
memilih kisah yang tidak vulgar yang menceritakan percintaan sehingga imaginasi
siswa masih terkontrol untuk mendapat nilai dan pesan positif.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan selama tiga
tatap muka. Pada siklus I, tatap muka pertama dan kedua digunakan untuk membahas
Cerkak berjudul Sepure Wis Mangkat. Pertemuan ketiga digunakan untuk tes membaca
pemahaman Cerkak. Pada siklus II, siswa diberi tindakan dengan membaca Cerkak
berjudul Botol Plastik. Seperti pada siklus I, siklus II ini juga terdiri dari tiga tatap
muka, dua tatap muka untuk membahasa Cerkak berjudul Botol Plastik dan tatap muka
ketiga digunakan untuk tes membaca Cerkak.
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Tindakan pada siklus I diberikan dalam bentuk siswa diberi tugas membaca
Cerkak Sepure Wis Mangkat. Setelah itu, siswa diminta memberi penilaian tentang 7
aspek Cerkak. Setelah siswa memberi penilaian, siswa diberi pertanyaan pendalaman
mengenai isi Cerkak. Jawaban diberikan secara tertulis dan secara lisan. Demikian
juga pada siklus II, siswa diberi Cerkak berjudul Botol Plastik dan diberi tes tulis dan
tes lisan untuk membaca pemahaman isi Cerkak.

Selama tatap muka berlangsung, guru dan guru kolaborator mengamati aktifitas
siswa. Saat guru peneliti mengajar, guru kolaborator mengadakan pengamatan tindakan
guru peneliti. Di akhir pertemuan, guru peneliti dan guru kolaborator mengoreksi
jawaban siswa, menganalisis hasil observasi dan membuat refleksi akhir untuk
mengetahui kelamahan, keunggulan dan hal-hal yang belum muncul pada siklus I
kemudian menyusun perencanaan tujuan pembelajaran dan materi ajar yang digunakan
dalam siklus II. Penelitian ini diakhiri pada siklus II karena hasil tes dan refleksi pada
siklus II sudah mencapai KKM, yaitu nilai siswa 75 dan aktifitas pembelaajaran 75%.

2.4. Teknik Analisis Data

Ketuntasan belajar siswa diukur dengan ketuntasan komulatif ketujuh aspek
tersebut. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa frekwensi dan
persentase. Data berupa skor diklasifikasi menurut katagorinya dan dianalisis rerata
serta persentasenya. Ketuntasan belajar individual ditetapkan minimal 75%, untuk
klasikal 85% sesuai dengan ketentuan yang diberlakukan di sekolah. Beberapa hal yang
diteliti dalam rangka peningkatan membaca Cerkak antara lain:

e Siswa, yaitu keaktifan dan partisipasai siswa dalam mengikuti pelajaran
meningkat dengan ditandai diskusi berlangsung baik, mengerjakan tugas,
menyampaikan hasil tugas.

e Guru, kemampuan dan keterampilan guru dalam mengembangkan strategi pem
belajaran yang melibatkan siswa secara merata baik secara individu maupun
kelompok.

e Proses pembelajaran, yaitu proses yang terjadi selama pembelajaran
berlangsung, meliputi aktivitas siswa, guru, dan interaksi guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa.

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila guru sudah dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik. Siswa berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar,

dan dapat menunjukkan unjuk kerja yang positif dalam penelitian, dan peningkatan hasil
evaluasi.

3. HASIL DAN BAHASAN
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Hasil penelitian pada siklus I dan siklus II dilaporkan dalam bentuk skor tes
membaca Cerkak, hasil penilaian guru terhadap hasil membaca siswa, dan hasil
observasi aktifitas pembelajaran.

3.1. Capaian Nilai Membaca Cerkak secara Kelompok
Nilai rerata hasil tes membaca Cerkak 32 siswa pada siklus I dilaporkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Nilai Hasil Tes Membaca Cerkak

No Interval Nilai Siklus I Siklus 11 Kategori
Jumlah  Persentase  Jumlah Persentase
N=32 N=32
1. 90 - 100 - - 1 3.1 Istimewa
2. 80 — 89 3 9.38 6 18.75 Amat baik
3. 75-79 12 37.5 20 62.50 Baik
4. <75 17 53.13 5 15.63 Belum lulus
32 32

Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang cukup tinggi dalam siklus
I dan siklus II. Pada siklus I, terdapat 25 (48.86%) siswa mencapai KKM dan 17
(53.13%) tidak lulus. Kiriteria penilaian ini memudahkan evaluasi karena siswa
diidentifikasi dalam capaian lulus dan belum lulus. Kriteria lulus apabila siswa
memperoleh skos 75-100 dan yang belum sampai 75 disebut belum lulus.

Pada siklus II, diketahui hanya 5 (15.63%) siswa yang nilai tesnya kurang dari
75. Kelima siswa tersebut belum mencapai KKM dan dinyatakan belum lulus. Adapun
sebanyak 27 (84,38%) dinyatakan lulus. Dengan KKM = 75, terdapat 20 (62.50%)
siswa dinyatakan lulus baik, 6 (18,75%) lulus amat baik, dan 1 (3,1%) lulus Istimewa.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai baik, amat
baik dan istimewa menyatakan tiap hari di rumah berbahasa Jawa, membaca pesan
misalnya SMS dari orang tua dan teman menggunakan bahasa Jawa, dan frekwensi
membaca teks berbahasa Jawa dalam sehari antara 3 kali.

3.2. Capaian Penilaian Aspek Cerkak

Hasil tes membaca Cerkak dengan jenis tugas siswa secara kelompok menilai
aspek Cerkak disajikan dalam tabel 4. Ketujuh aspek Cerkak tersebut ialah: tema,
penokohan, alur, latar, kepaduan, gaya penceritaan, kesan. Satu kelompok terdiri dari 2
orang sehingga jika kelas berisi 32 orang diperoleh 16 kelompok. Penilaian dilakuan
dengan cara mengidentifikasi jawaban benar pada setiap aspek. Jawaban benar diberi
skor 1 dan tidak benar 0. Dengan demikian, kemunculan frekwensi jawaban benar
merepresentasikan ketuntasan atau ketidaktuntasan hasil belajar.
Tabel 4. Ketercapaian Nilai Aspek Cerpen Kelompok
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No  Aspek yang Dinilai Siklus I Siklus 1T
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
N=16 N=16

1. Tema 15 93.75 16 100

2. Penokohan 12 75.00 13 81.25

3. Alur 6 37.50 10 62.50

4, Latar 10 62.50 12 75.00

5. Kepaduan 11 68.75 12 75.00

6. Gaya Penceritaan 11 68.75 12 75.00

7. Kesan 10 62.50 10 62.50

Data pata tabel 4 menunjukkan bahwa pada siklus I, frekwensi terendah ialah
alur yang dijawab benar oleh 6 kelompok (37.50%) dan tertinggi diperoleh dari aspek
tema yang dijawab benar oleh 15 kelompok (93.75%). Ini menunjukkan bahwa
pemahaman aspek Cerkak memiliki tingkat kesulitan yang beragam ketiga siswa baru
diperkenalkan mengenai aspek Cerkak dan bagamana memahami isi Cerkak.

Pada siklus II, terjadi peningkatan pada pemahaman hampir semua aspek.
Dengan demikian capaian siswa dalam membaca pemahaman Cerkak sudah memenuhi
KKM dan tindakan tidak perlu dilanjutkan lagi. Namun demikian penting untuk
diketahui bahwa dari tujuh aspek Cerkak, tidak semua memuaskan dan jawaban
mencapai KKM. Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa aspek alur dan kesan belum
dikuasai dengan baik karena kelompok yang menjawab benar pada kedua aspek tersebut
masing-masing hanya 10 (62.25%). Angka 10 kelompok ini sudah bagus tetapi
jumlahnya belum mencapai kriteria minimal 75%.

3.3. Nilai Kumulatif Individu dan Klasikal
Nilai persentase kumulatif ketuntasan belajar secara invidu disajikan pada tabel

5 dan efektifitas pembelajaran siswa disajikan pada tabel 6.

Tabel 5. Persentase Nilai Kumulatif Ketuntasan Belajar Klasikal

No Ketuntasan Belajar Siklus I Siklus I1
Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase
N=32 N=32
l. Ketuntasan Belajar 20 62.5 28 87.5
2. Ketidaktuntasan Belajar 14 43.75 6 18.75
32 32

Data pada tabel 5 menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang belajar tuntas
secara klasikal ialah 20 orang (62.5%). Capaian ini masih jauh dari cukup untuk KKM
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pembelajaran klasikal 85%. Penelitian ini menunjukkan bahwa capaian belajar klasikal
pada siklus II terlampaui, yaitu 28 (87.5%) siswa berhasil secara klasikal.

Untuk lebih memastikan lagi tingkat keberhasilan PTK ini, berikut disajikan
hasil analisis keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas pada tabel 6.

Tabel 6. Keaktifan Siswa

No Keaktifan Siswa Siklus I Siklus II
Jumlah Persentase Jumlah
Persentase
1. Siswa yang aktif 19 59.37 26 81.25
2. Siswa yang kurang aktif 13 40.63 6 18.75
32 32
4. SIMPULAN

Secara umum penelitian ini menunjukkan hasil bahwa penggunaan kosa kata
bahasa Jawa memberi kontribusi penting dalam meningkatkan kemampuan membaca
Cerkak. Hasil analisis ketuntasan belajar individu dan klasikal menunjukkan bahwa
pemampuan siswa membaca Cerkak meningkat setelah siswa diberi tindakan baik
berupa hapalan makna kata maupun penggunaan kata secara konteks dalam membaca
Cerkak.  Penelitian ini secara khusus menunjukkan hasil bahwa peningkatan
kemampuan membaca Cerkak mengalami peningkatan dilihat berdasarkan beberapa
kriteria: (1) tes hasil membaca pemahaman Cerka, (2) tugas membaca Cerkak dan
menilai aspek dalam Cerkak, (3) nilai ketuntasan membaca, dan (4) keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar. Faktor penting keberhasilan penelitian ini ialah siswa
diberi skposure kosa kata bahasa Jawa dan teks Cerkak. Faktor lain ialah penggunaan
materi ajar otentik berupa Cerkak yang ditulis oleh penulis Cerkak dan diunduh secara
online. Selain membaca teks yang disajikan guru, siswa juga bisa mengunduh secara
online Cerkak yang dimaksudkan.
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LAMPIRAN: CERKAK SEPURE WIS MANGKAT DAN BOTOL PLASTIK

CERKAK 1: SEPURE WIS MANGKAT
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